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Abstrak

Diabetes mellitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena resistensi hormon insulin. Aktivitas fisik
adalah suatu bentuk gerakan tubuh yang menyebabkan pengeluaran energi seperti
melakukan pekerjaan rumah tangga, berkebun maaupun olahraga. Aktivitas fisik
berperan sebagai pengendalian kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah lansia
penderita diabetes mellitus di Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember. Desain penelitian
ini adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah
lansia diabetes mellitus yang berusia 60 tahun ke atas di Puskesmas Tanggul Kabupaten
Jember yang berjumlah 88 orang dengan sampel sebanyak 72 orang yang di ambil secara
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan PASE. Hasil uji statistik
spearman rho menunjukkan p value 0,01 lebih kecil dari a 0,05 dan nilai r sebesar 0,518.
Artinya ada hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah. Aktivitas
fisik akan meningkatkan penyerapan kadar gula darah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah lansia penderita diabetes mellitus
memiliki kekuatan hubungan yang kuat. Direkomendasikan kepada lansia untuk
melakukan aktivitas fisik secara mandiri guna mengontrol kadar gula darah.
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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KADAR GULA DARAH LANSIA
PENDERITA DIABETES MELLITUS DI PUSKESMAS TANGGUL
KABUPATEN JEMBER

Abstract

DM is a metabolic disease characterized by hyperglicemia due to a lack of insulin.
Physical activity is body movement that cause energi expenditure such as doing
household chores, gardening, and exercise. Physical play role in controling blood glucose
level. The purpose of this study was to determine the relationship between pyhsical
activity and blood sugar level in the elderly with DM. It is a correlational study with cross
sectional apparoach. The population wa the elderly with DM at the Tanggul Jember,
totulling 88 people. There were 72 resp taken by a purposive sampling teachnique PASE
were used to gain data of about physical activity at glucometer were used to asesing blood
glucose. Analytical statistic using spearman rho show p value 0,01smaller 0,05 with r
0,518 it mean that there a significant correlationship between. Pyhsical activity will
decrease blood glucose level. So that the elderly were advised remam active so that they
could control the blood glucose level.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan suatu
kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi
karena kelainan ginjal, saraf, jantung dan
pembuluh  darah  (American Diabetes
Association, 2015). Diabetes mellitus
merupakan penyakit yang ditandai oleh
kadar gula darah meningkat akibat dari
kurangnya hormon insulin yang dihasilkan
oleh pankreas sehingga bisa menurunkan
kadar gula (Kurdi et al., 2021).

Menurut World Health
Organization (WHO, 2020),
memperkirakan tahun 2025 jumlah lansia di
seluruh dunia akan mencapai 1,2 miliar
orang yang akanterus bertambah hingga 2
miliar orang di tahun 2025. Prediksi jumlah
penduduk lansia tahun 2025 adalah 33,69
juta, tahun 2030 adalah 40,95 juta dan tahun
2035 adalah 48,19 juta. Menurut World
Health  Organization (WHO, 2018)
penderita diabetes mellitus di seluruh dunia
mencapai 347 juta jiwa. Indonesia
merupakan salah satu dari 10 negeri dengan
jumlah penderita diabetes mellitus paling
banyak pada urutan ke 4 dengan prevalensi
8,6 % dari total penduduk. Prevalensi ini
cenderung meningkat setiap tahunnya
(RISKESDAS, 2018). Jumlah diabetes
mellitus pada lansia di Jawa Timur
mengalami peningkatan terhitung sejak
tahun 2018-2019 angka penderita diabetes
mellitus pada lansia berjumlah 8.861 jiwa
dan tahun 2019 bertambah menjadi 9.420
jiwa. Hal tersebut sejalan dengan data dari
Dinas Kesehatan Jember yang melapirkan
bahwa penderita diabetes di Jember
mencapai 18.281 Jiwa. Jumlah diabetes
mellitus pada lansia di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember pada bulan Oktober
2021, didapatkan sejumlah 88 lansia
menderita diabetes mellitus.

Diabetes mellitus pada lansia sering
terjadi  karena lansia tidak  dapat
memproduksi insulin dalam jumlah yang
cukup. Data karakteristik lanjut usia
menunjukkan bahwa kejadian diabetes
mellitus sering terjadi pada rentang usia 60
tahun ke atas. Dengan bertambahnya usia,
fungsi fisiologis akan mengalami penurunan
akibat proses penuaan. Salah satu perubahan
pada lansia adalah pergerakan tubuh menjadi
lebih pasif bahkan lansia cenderung kurang
melakukan aktivitas. Hal ini disebabkan
karena lansia kurang memahami tentang
jenis aktivitas fisik yang dapat memberikan
manfaat bagi lansia (Saletti-cuesta et al.,
2020).

Hasil penelitian Soegondo (2013)
dalam (Amrullah, 2020) menyatakan bahwa
aktivitas fisik yang kurang menyebabkan
resistensi insulin pada penderita diabetes
mellitus, selain faktor genetic, lingkungan
juga dapat menyebabkan perubahan gaya
hidup yang tidak sehat, seperti makan
berlebihan dan kurang melakukan aktivitas
fisik. Diabetes mellitus dapat dikendalikan
dengan 4 pilar salah satunya yaitu aktivitas
fisik. Aktivitas fisik pada penderita diabetes
mellitus memiliki peran penting untuk
mengendalikan kadar gula darah, dimana
saat melakukan aktivitas fisik akan terjadi
peningkatan penggunaan kadar gula darah
oleh otot aktif sehingga dapat menyebabkan
penurunan kadar gula darah (Alza et al.,
2020).

Tujuan umum dari penelitian ini
untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik
dengan kadar gula darah lansia penderita
diabetes mellitus di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember. Sedangkan tujuan
khusus dari penelitian mengidentifikasi
aktivitas fisik lansia di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember, mengidentifikasi kadar
gula darah lansia penderita diabetes mellitus



di Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember.,
dan menganalisis hubungan aktivitas fisik
dengan kadar gula darah lansia penderita
diabetes mellitus di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desai penelitian

korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi yang digunakan
dalam penelitian adalah 88 lansia
diabetes mellitus di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember. Penelitian ini
menggunakan teknik non probability
dengan pendekatan purposive sampling
dengan besar sampel 72 responden
menggunakan rumus slovin.
Pengumpulan data dilakukan pada
tanggal 3 Juni sampai 10 Juni 2022
diambil dengan menggunakan kuesioner
PASE (Physical Activity Scale for the
Elderly), analisa data penelitian ini
menggunakan univariat dan bivariat.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi Tentang
Karakteristik Responden Berdasrkan
Jenis Kelamin di Puskesmas Tanggul
(n=72).

Jenis Frekuensi
Kelamin

Persentase (%)

Laki-laki 29 40.3
Perempuan 43 59,7
Total 72 100,0

Berdasarkan data pada tabel
diatas mayoritas responden (59,7 %)
berjenis kelamin perempuan.

Tabel 2. Distribusi frekuensi Tentang
Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur di Puskesmas Tanggul Kabupaten
Jember (n=72).

Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%)
60-69 52 72,2
270 20 278
Total 72 100,0

Berdasarkan data pada tabel
diatas menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berumur 60-69 tahun
yaitu 52 responden dengan persentase
(72,2%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi Tentang
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember (n=72).

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD 46 63,9
SMP 14 194
SMA 6 8,3
Tidak sekolah 6 83
Total 72 100,0

Berdasarkan data pada tabel 5.3
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SD sebanyak
46 responden dengan persentase (63,9)
dan terkecil dengan responden SMA dan
tidak sekolah sebanyak 6 responden
dengan presentase (8,3 %).

Tabel 4. Distribusi frekuensi Tentang
Aktivitas Fisik Lansia di Puskesmas
Tanggul Kabupaten Jember (n=72).

Aktivitas Fisik Frekuensi Presentase (%)
Aktif 27 37,5
Pasif 45 62,5
Total 72 100,0

Berdasarkan tabel diatas
didapatkan sebagian besar responden
yang kurang melakukan aktivitas



sebanyak 45  responden  dengan
presentase (62,5%) dan responden yang
aktif melakukan aktivitas sebanyak 27
responden dengan presentase (37,5%).

Tabel 5. Distribus frekuensi Tentang
Kadar Gula Darah Lansia Penderita
Diabetes Mellitus di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember.

Kadar Gula Frekuensi Persentase (%)
Normal 10 13.9

Rendah 0 0

Tinggi 62 86,1

Total 72 100,0

Berdasarkan tabel diatas didapatkan data
bahwa mayoritas responden (86,1 %)
memiliki kadar gula darah yang tinggi
(>200 mg/dl) dan responden yang
memiliki kadar gula darah yang normal
(80-126 mg/dl) sebanyak (13,9%).

Tabel 6. Hubungan Aktivitas Fisik
dengan Kadar Gula Darah Lansia
Penderita ~ Diabetes  Mellitus  di
Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember.

Kadar Gula Aktivitas Fisik P-value r
Darah
Aktif Pasif
Normal 10(37,0%) 0, (0,0%) 0,01 0,518
Tinggi 17(63,0%)  45(100,0%)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa 10 responden denganpersentase (37,0
%) yang tergolong memiliki kadar gula
darah normal ternyata mempunyai aktivitas
fisik yang aktif. Sedangkan 17 responden
dengan persentase (63,0 %) memiliki kadar
gula darah yang tinggi ternyatamempunyai
aktivitas fisik yang aktif. Dan 45 responden
dengan persentase (100,0%) memiliki kadar
gula darah tinggi ternyata mempunyai
aktivitas yang pasif. Hal ini dipertegas
dengan uji  korelasi spearman  rho,
menunjukkan bahwa hasil p-value adalah

0,01 yang berarti o = 5% dengan koefisien
korelasi (r) = 0,518 artinya ada hubungan
kuat antara aktivitas fisik dengan kadar gula
darah lansia, sehingga semakin aktif
aktivitas fisik lansia semakin rendah kadar
gula darah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti pada seluruh sampel
yang berjumlah 72 responden seperti yang
terdapat pada tabel 5.8 diketahui bahwa
sebagian besar responden kurang melakukan
aktivitas sebanyak 45 responden dengan
persentase  (62,5%) yang merupakan
aktivitas fisik antara lain yaitu aktivitas
waktu luang, aktivitas rumah tangga dan
aktivitas relawan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas lansia di Puskesmas
Tanggul Kabupaten Jember memiliki
aktivitas yang kurang.

Rendahnya aktivitas fisik oleh
responden dipengaruhi oleh berbagai macam
hal, diantaranya dari segi usia. Hal ini sesua
dengan penelitian (Simon et al., 2018) yang
mengatakan semakin bertambahnya usia
terjadi proses penuaan secara degenerative
yang berdampak pada perubahan diri
manusia. Satu alasan yang mendasari
responden tidak melakukan aktivitas
biasanya didasari oleh anaknya atau
keluarganya  yang  melarang  untuk
melakukan aktivitas, anak yang melarang
juga didasari karena risikonya lansia yang
akan  berakibat pada kesehatannya,
pelarangan ini bisa dikatakan sudah menjadi
kultur di pedesaan seperti halnya, lansia
melakukan aktivitas ke sawah yang mana
sawah yang ada di pedesaan tidak sama
dengan yang ada di kota, sehingga
kebanyakan seorang anak melarang untuk
melakukan aktivitas serta kurang adanya



dukungan dari keluarga untuk melakukan
aktivitas (Lestari, 2020).

Berdasarkan hasil analisis dari
penelitian ini yang dilakukan di Puskesmas
Tanggul Kabupaten Jember didapatkan
bahwa sebagian besar 62 responden dengan
persentase (86,1 %) memiliki kadar gula
darah tidak normal (tinggi) dan 10
responden dengan persentase (13,9 %)
memiliki kadar gula darah normal. Pada
lansia yang menderita diabetes mellitus
mayoritas 29 responden (40,3%) dengan
lama menderita 2 tahun lansia mengalami
diabetes mellitus. Hal ini dikarenakan
responden belum melakukan aktivitas fisik
secara optimal dan sebagian kecil responden
sudah melakukan aktivitas fisik, oleh karena
itu dianjurkan pada penderita diabetes
mellitus dapat melakukan aktivitas fisik
secara teratur sehingga dapat membantu
mengendalikan kadar gula darah (Lestari,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan data bahwa salah satu etiologi
peningkatan kadar gula darah lansia kurang
melakukan aktivitas dan jarang mengikuti
kegiatan senam lansia. Tetapi faktor usia
juga berpengaruh terhadap terjadinya kadar
gula darah tinggi. Seiring dengan
bertambahnya usia kadar gula darah lansia
juga akan meningkat (Darmawan, 2019).
Sesuai rentang usia mayoritas  usia
pertengahan dan lansia mengalami kadar
gula darah tinggi (hiperglikemia). Rentang
usia tersebut, kecenderungan diabetes yang
diderita adalah diabetes mellitus tipe 2 yang
disebabkan oleh respon yang tidak memadai
terhadap insulin yang dilepaskan (resistensi
insulin), hal ini didukung oleh hasil
penelitian (Azitha et al., 2018).

Berdasarkan hasil analisis dari
penelitian ini, lansia di Puskesmas Tanggul

Kabupaten Jember sebagian besar aktivitas
fisik lansia tergolong rendah, kadar gula
darah tinggi dengan aktivitas fisik pasif
sebanyak 45 responden dengan persentase
(100,0%), sedangkan kadar gula darah tinggi
dengan aktivitas fisik aktif sebanyak 17
responden dengan persentase (63,0%). Dan
kadar gula darah normal dengan aktivitas
fisik aktif sebanyak 10 responden dengan
persentase (37,0%).

Hasil analisis dengan uji statistic
spearman rho yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara aktivitas
fisik dengan kadar gula darah lansia
penderita diabetes mellitus di Puskesmas
Tanggul Kabupaten Jember dari 72
responden  menyatakan  bahwa  dari
hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula
darah lansia diperoleh hasil (p—value 0,01 <
0,05 ; r = 0,518) dengan demikian H1
diterima maka artinya ada hubungan yang
signifikan antara variabel aktivitas fisik
dengan kadar gula darah.

Rendahnya aktivitas fisik
berdasarkan penelitian ini berperan besar
terhadap penentuan kadar gula darah lansia
karena kadar gula darah lansia yang terjadi
di kalangan masyarakat rata-rata tinggi
ditambah dengan aktivitas fisik yang sangat
rendah. Semakin rendah aktivitas fisik maka
semakin tinggi kadar gula darah (Mayssara
A. Abo Hassanin Supervised, 2014).
Aktivitas yang tinggi akan menstimulus
penyerapan kadar gula darah ke dalam sel
untuk proses metabolisme yang
menghasilkan energi otot. Oleh karena itu
diharapkan bagi lansia dapat melakukan
aktivitas fisik yang lebih baik lagi guna
mengontrol kadar gula darah, karena lansia
yang mempunyai aktivitas fisik baik mampu
mengontrol kadar gula darah dengan baik
(Baihagqi et al., 2020).



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa Aktivitas fisik pada
lansia di Puskesmas Tanggul Kabupaten
Jember mayoritas masih rendah. Kadar gula
darah lansia di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember mayoritas dalam kategori
tinggi. Ada hubungan kuat dan Korelasi
positif antara aktivitas fisik dengan kadar
gula darah lansia di Puskesmas Tanggul
Kabupaten Jember.

SARAN

Lansia diharapkan dapat melakukan
aktivitas secara mandiri sesuai dengan level
aktivitas fisik. Lansia penderita diabetes
mellitus diharapkan memilih kemandirian
dalam beraktivitas fisik serta berolahraga.
Peran perawat sebagai edukator dalam hal
ini perawat mempunyai peran memberikan
informasi tentang kesehatan dan
memberikan kegiatan kepada lansia agar
dapat mengendalikan kadar gula darah lansia
misalnya dengan senam lansia. Diharapkan
adanya upaya untuk mempertahankan
dukungan terhadap lansia agar tetap aktif
melakukan aktivitas secara mandiri. Bagi
peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian yang berbeda dan
lebih baik.
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